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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis
2.1.1 Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian internal mencakup berbagai metode dan peralatan yang
digunakan dalam sebuah perusahaan dengan tujuan untuk melindungi aset
perusahaan. Dalam sebuah perusahaan, pengendalian internal dirancang untuk

meminimalkan kesalahan dan penyimpangan yang dapat disebabkan oleh faktor
manusia, baik yang d@ internal tidak hanya
melibatkangpemeriksaan cata“kan evaluasi berbagai fungsi

operasiona Am perusa = er jendalian_internal diperlukan
unty mb: naj en:ﬂgmm"ﬁehﬁghdélik%p |

Pengend

berikan kepastian yang wajs

diguna tujuan_big, _informas

aturan dan(keteftuan.

h'P@at@ri@Z@ps enda pakan

al yang-diimplementasikan k. memastikan bahwa

karyawan yang

bentuk pengawase ;

setiap kegia U Jata yang diperoleh sudah dilaksana gan benar.
Kebijakan dan prosedur ini k s&%&%}éﬁa}%’ype jendalian internal dan secara
keseluruhan dikenal sebagai pengendalian interngperusahaan.

Menurut Prilian dani (2018), ulyadi menyatakan bahwa sistem
pengendalian intern mencakup struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran
yang diatur sedemikian rupa untuk melindungi aset perusahaan, memastikan
akurasi dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi, dan memastikan
kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. Definisi dari sistem pengendalian intern
ini menekankan pada tujuan yang ingin dicapai, dan bukan pada unsur-unsur yang
membentuk sistem tersebut.

Menurut definisi di atas, terdapat beberapa konsep dasar tentang sistem

pengendalian intern. Sistem pengendalian intern adalah suatu proses yang



dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yang dijalankan oleh orang dari setiap
tingkat organisasi perusahaan, dan diharapkan dapat menjaga keamanan harta milik
perusahaan. Memeriksa dengan teliti dan memastikan keakuratan informasi
akuntansi, menggalakkan efisiensi, dan memastikan kepatuhan terhadap kebijakan
manajemen.
2.1.1.1 Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Menurut James A.Hall yang diterjemahkan oleh Dewi Fitrasari dan Deny
Arnos (2019:181) diterapkannya pengendalian intern untuk mencapai empat tujuan
utama, yaitu :

a) Untuk menjaga aktivi

b) Untuk memastikan a kannya catatan dan informasi
a 1Si >
engukur sesuaian dengan Jgka dan jprest ng telah
NI b :
najemen ’

dalian inter‘nenrutu N Ume 9) alasan

perusahaa eNe an Mter 3 embantu
pimp " a a,ng : i UJuan
: h, UQKQe@Q K

encapaian empa N ntuuan—-A Prm—
v 3

a. Menj P .. 0rga '@UAL'TY
b. Mengecek ketelitian dan kéantalarn-data akuntansi

c¢. Mendorong efisiensi

pengenda adai dalam

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Berdasarkan tujuan system pengendalian intern diatas maka diharapkan
dapat membantu pencapaian tujuan dan mampu menyajikan laporan keuangan yang

transparan dan akuntabel.

2.1.1.2 Komponen-Komponen Pengendalian Intren
Menurut Pitaloka (2020) Commitee of sponsoring organization (COSO)
menyatakan adanya lima komponen dalam pengendalian intern yang meliputi :
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
Lingkungan pengendalian perusahaan mencangkup sikap para manajemen da
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karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada di organisasi tersebut.
Lingkungan pengendalian intern terdiri dari faktor faktor yaitu :

a) Filosofi manajemen dan gaya operasi

b) Komitmen atas intergritas dan nilai-nilai etika

¢) Komitmen terhadap kompetensi

d) Komite audit dari dewan direksi

e) Struktur organisasi

f) Metode penetapan otoritas dan tanggungjawab

g) Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

.A‘.

Q\

Aktivitas pengendalian merupake kan~dan prosedur yang dirancang
untuk memastikan dilaksana akka en dan bahwa resiko telah
diantisipas ivi §; \J.UL
yangrdiperluk K pe nanganan resiko telah dllakuka | Se
telahvdirencana A S pengendaliterdlrl dari

a) De
s @ O O

b) R NN

emisahan tugasida
c) \' ma( |qta@n@k®|s@y@
d) MengamanKaniharta dan catatan-perusahaan
A
PR B ITY
3. Penilaian Resiko (Risk Assessment) & = 1A
identifi

menghambat atau berhubungan dengan pencapaian tujuan perusahaan, serta

2. Aklivitas Pengendalian (Co

memasti a tindakan
Ao

baik dan-bernomor-urut te

e) Pemer.

Penilaian resiko merupakan prose asi dan analisis resiko yang dapat
menentukan cara bagaimana resiko tersebut ditangani. Semua organisasi memiliki
resiko, dalam kondisi apapun yang namanya resiko pasti ada dalam suatu aktivitas.
4. Informasi dan Komunikasi

Komponen ini menjelaskan bahwa informasi harus diproses, dan di informasikan
ke personil yang tepat sehingga setiap orang dalam perusahaan dapat melaksanakan
tanggungjawab mereka dengan baik. Sistem informasi akuntansi harus bisa

menghasilkan laporan keuangan yang handal.
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5. Pemantauan (Monitoring)

Supervise yang efektif meliputi pelatihan terhadap karyawan, memonitor kinerja
karyawan, mengkoreksi kesalahan yang mereka lakukan, serta mengamankan kerja
harta dengan mengawasi karyawan yang memiliki akses terhadap harta perusahaan.
2.1.1.3 Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Menurut Lein, M. O., Iskandar (2020) Mengidentifikasikan keterbatasaan
bawaan yang melekat dalam setiap pengendalian intern yaitu :
1. Kesalahan dalam perhitungan«(poor-judgemen

Seringkali manajemen dan_persontl__lainnya dapat salah dalam
bangkan kep Snis, Y bil atau dala aksanakan

memg
tuga 12 tida memagal E\t%@asrl,‘ eterbatasan
2. Ga 4 _ -
Ganggu : dalia 3

mne i
tah

tekanan

jadi karena

pe..l'll aha : : 0, tidak
adanya g an, ata kele@n@e@al@ ya tara atau
permanen dale personil at-au-dalam——srst'em of: dapat pula

mengaki gangquar QUALITY
2.1.2 Kredit Bermasalah BERASTAGI

Menurut Wijoyo, H. (2020

adalah sebagai berikut:

aktor penyebab kredit bermasalah

1. Faktor intern lembaga keuangan

a. Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi
dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit, misalnya kredit diberikan tidak
sesuai dengan kebutuhan, sehingga masalah tidak mampu membayar angsuran
yang melebihi kemampuan.

b. Adanya kolusi antara pejabat lembaga keuangan yang menangani kredit dan
nasabah, sehingga lembaga keuangan memutuskan kredit yang tidak seharusnya
diberikan.
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c. Keterbatasan pengetahuan pejabat lembaga keuangan terhadap jenis usaha
debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat.

d. Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, direktur
lembaga keuangan sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan
kredit.

e. Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan pemantauan kredit debitu

2. Faktor ekstern lembaga keuangan

a. Nasabah sengaja tidak melakukan pembayaran angsuran kepada Lembaga
keuangan, karena nasabah tidak memiliki kemauan untuk memenuhi

kewajibannya.

b. Debitur melakukan e Ingga dana yang dibutuhkan

terlalu . Hal ini aka hadap keuangan ‘perusahaan

dala hismodal Ker]a :
UNIVERSITAS!!
ang dilakukan nasabah yang meng

gan tujuan prunaan.
anakan-sesuai perjanjia A ‘ ampuan

, schifogtidhodpat el bayar AMGSu
ber@g@n@ @3& : 3 penjualan

d. Dek

perusanaan sanga
e. Pert ‘- [10lk

menurun da 1 pe an rué.i'—‘_., P

A
f. Peruba pijakan, dan pﬁa@'ﬂ [)_e'nfrivta ang berd pada usaha
debitur BERASTAG! 4

g. Bencana alam yang dapat merugikan debitu
2.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sistem Pengendalian Intren

Sistem pengendalian intern adalah perubahan dari masing-masing sistem
yang dipakai sebagai prosedur dan pedoman operasional Perusahaan. Penggunaan
sistem pengendalian intern untuk mengarahkan operasional Perusahaan dan
mencegahan terjadinya penyalahgunaan sistem. Pada tahun 1992, Coso (the
committee of sponsoring organizations of treadway commission) yang didirikan
dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor yang menyebabkan penggelapan
laporaan keuangan dan membuat rekomendasi untuk mengurangi kejadian tersebut

telah menerbitkan internal control framework yang didalamnya disusun defenisi
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umum untuk pengendalian intern, standar, dan kriterial pengendalianintern yang
digunakan Perusahaan untuk menilai sistem pengendalian mereka.

Hal ini menegaskan bahwa sebaik apa pun sistem pengendalian intern itu
dirancang dan dioperasikan, hanya dapat menyediakan keyakinan yang memadai
dan tidak dapat sepenuhnya efektif dalam mencapai tujuan sistem pengendalian
intern meskipun telah dirancang dan disusun sedemikian rupa dengan baik. Bahkan
bagaimana pun baiknya sistem pengendalian intern yang ideal dirancang, namun
keberhasilannya bergantung pada kompetisi dan keandalan dari pelaksanaan yang
tidak lepas dari keterbatasan.

Menurut Wifriya, M., &
ada dua faktor yang menyebalkan'ye engaruhi sistem pengendalian intren

enyatakan bahwa Secara umum

faktor internal "dan faktor

UNIVERSITAS!H

abkan terjadin
ehlnggatld@apat memp jadi

yang men
eksterna
1. Fak
) Aha ) 8
dala a jangka-waktu kredit. Mi

] SE dit d ”’ tidak
sestaixd u R 3 seh_lﬂg nngtldak U membayar-angsuran
yang '(\ an, O O O O " /

tara pej'a‘bEy'ang‘menéngTaﬁ'i kredi nasabah, sehingga

b EPA 1Py

Over taksasiterhadap nilai agunan.

b) Adanya ol
pihak ka

pihak koperasi melakuka

. Misalnya,

c) Keterbatasan pengetahuan pe terhadapjenis usaha debitur, sehingga tidak
dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat.
d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris dan
direktur sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan kredit.
e) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur; dan
sebagainya.

2. Faktor eksternal

a) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah
1) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran kepada pihak

koperasi, karena  nasabah  tidak  memiliki  kemauan  dalam
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memenuhikewajibannya.

2) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang dibutuhkan
terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak terhadap keuangan perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan modal kerja.

3) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana kredit
tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan (side streaming). Misalnya,
dalam pengajuan kredit, disebutkan kredit untuk investasi, ternyata dalam
praktiknya setelah dana kredit dicairkan, digunakan untuk modal kerja dan
sebagainya.

b) Unsur ketidaksengajaan

1) Debitur mau mela

ual perjanjian, akan tetapi

2rba gga tidak dapat“membayar

kemampuan perusahaan

UNIVERSITASH
dak dapat bersaing dengan pasar, seh

rugi.

an pera&wagemenntah

4) -; g qt r@y@@kﬁg@

2.1.4 Sistem P N Intern“dalamPemberlan <reo

Siste : ‘-. gintermydajam Lep-peya terd aktor-faktor
penting dalam kebijakan kredit.yang diberikan'mengandung resiko, sehingga dalam

pengkreditan yang sehat Menurut

pelaksanaannya harus memperha
Suryani, (2019 : 97) yaitu :
a. Salah satu upaya lebih mengarahkan agar pengkreditan didasarkan pada
prinsip yang sehat, yaitu melalui kebijakan pengkreditan yang jelas.
b. Kebijakan pengkreditan berperan sebagai panduan dalam pelaksanaan
semua kegiatan pengkreditan
c. Untuk memastikan bahwa semua telah memiliki kebijakan pengkeditan
yang ditetapkan.
d. Kebijakan pengkreditan dikatakan baik apabila minimal kebijakan kredit

itu mencangkup :



15

1) Prinsip kehati-hatian pengkreditan

2) Organisasi dan manajemen pengkreditan

3) Kebijakan persetujuan pengkreditan

4) Dokumentasi dan administrasi

5) Pengawasan kredit

6) Penyelesaian kredit bermasalah.

Menurut Kasmir yang sejalan dengan penelitian Priliandani (2019) secara

umum dapat dijelaskan prosedur pemberian kredit oleh badan hukum sebagali
berikut:

a. Pengajuan berkas-berk

Dalam hal ini pemohon “kredit-“mengajukan permohonan kredit yang

dltu an dalam sug n dilampiri déngan berkas-
be g

tersebut na
c. Wa
Merupakan penyidika

Y ONIVERSITAS!
erkas pinjaman

ngetahui apﬁh berkas yang iv’ gkap
sudah-benar.-Jika-menur ak dari keperasibelum
aka_r Q_g_@__@_iﬂta - : a_dan“apabila
Qas@h@a@ar@m ele rangan
nya‘f)eTmbhorla.n—dibEa—llkan 5

QUALITY
cpada Galonipemimmpi

dengan calon peminjam, meyakinkan apakah berkas- berkas tersebut

dengan langsung berhadapan

sesuai dan lengkap seperti yang inginkan.
d. On The Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai
yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot
dicocokkan dengan hasil wawancara |. Pada saat hendak melakukan on the
spot hendaknya jangan diberi tahu kepada nasabah. Sehingga apa yangkita
lihat dilapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

e. Wawancara Il

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-



16

kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan. Catatan yang
ada pada saat permohonan dan pada saat wawancara | di cocokkan dengan
pada saat on the spot apakah ada kesesuain dan mengandung suatu kebenaran
f. Keputusan kredit
Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit yang akan
diberikan atau ditolak, jika diterima maka dipersiapkan administrasinya.
Biasanya kebutuhan kredit yang akan mencakup :

1) Jumlah uang yang diterima

2) Jangka waktu kredit

3) Dan biaya yang haru
g. Penandatangan aka owr nnya

Kegiatan ini merupakan da n kredit, maka

abelum kredit
kredit,

erlebin dahu alon nasabah menandat
¥ UNIVERSITAS

an dengan hipotek dan surat perjanjial

datangan di?anakan :

jan debitur secara-langsu

L0000,

berik&n_—éetelah—faeﬁrﬁata 3 Stirat-surat - yang
A

oy “6@‘9‘1‘@ Wa bunoa rsangkutan.

anidana & 5 TAC]

Realisasi ok

diperl

i. Penyaluran/ penari
Adalah pencairan atau pengembalian dari rekening sebagai realisasi dari
pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu

sekaligus atau secara bertahap.

2.1.5 Koperasi Simpan Pinjam

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia standar akuntansi keuangan (PSAK) No.
27, Koperasi Simpan Pinjam merupakan koperasi yang didalamnya terdapat
kegiatan atau jasa utamanya menyediakan jasa penyimpanan dan meminjam uang
untuk anggotanya jaminan yang sudah ditetapkan melebihi modal yang dipinjam.
Sehingga pengertian Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang bergerak di
bidang usaha pembentukan modal simpanan bagi anggota secarateratur dan
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berkesinambungan untuk memberikan pinjaman pada anggota dengan cara yang
mudah dipahami, cepat dan tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan.
Koperasi Simpan Pinjam mendapat modal dari berbagai simpanan, pinjaman,
penyisaan dari hasil usaha termasuk cadangan serta sumber-sumber lainnya.
Simpanan-simpanan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Simpanan Pokok yaitu simpanan yang diberikan anggota pada awal setoran
dan menjadi simpanan yang berbentuk permanen.
2. Simpnan Wajib yaitu simpanan yang dapat diambil sewaktu-waktu dalam
jangka waktu tertentu.

3. Simpanan Sukarela a i diterima bukan dari anggota
koperasi itu sendiri. :
2.2 Peneli Terdahulu |
UNIVERSITASH
Tabel 2.1
Penelltlan_'llerdahulu ‘ /

Pen Tah ,... N @1@5

Adi S ﬁ“\‘rg- ?@ aS|I P W dari
(2022) terns e ip
Pemk ~{-dengan _ _-_';:rasm li adap laporan
Pendekatan | keuangan, E PR Serang
C|yKuantitatify | Cat |
& 2 a5 T alGinangka periode tahun 2019-
Menjaga 0
Likuiditas Di dengan  perhitungan  Rasio
Masa Likuiditas.
Pandemic
Covid-19
Pada
Bank BPR
Serang
Cabang
Cinangka
Adisty Fideria | Analisis Kualitatif | Penerapan Sistem Pengendalian
(2022) Sistem Internal pada PT BPR Raga
Pegendalian Dana
Intern Sejahtera masih kurang sesuai
Pemberian dengan teori menurut COSO
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Kredit dan diantaranya masih ada
Penyelesaian perangkapan
Kredit fungsi jabatan, seperti
Bermasalah pelaksanaan
pada PT BPR kredit dengan pembahasan kredit
Raga Dana yang masih dikerjakan oleh 1
Sejahtera orang
Astrid Analisis Kualitatif | Hasil penelitian ini menunjukkan
Prasetyati Sistem bahwa Pengendalian intern perlu

Cahyani (2021)

Pengendalian
Intern
Pengajuan
Kredit Usaha

Rakyat Pada

DO O

didukung dengan menyediakan

prosedur yang perlu diperbaiki

atau

perlu  di

pengendalian
N gdapat

tingkatkan  agar

dilaksanakan

“"Medote~
Pratiwi Deskriptif
Damanik ( Qlieh&lfat&ﬂ- in oleh serta
= Kuantitati -
Pemberian alisis data yang dilakukan
Kredit Union dalam
Harapan Jaya penelitian ini.
Kisaran
Kabupaten
Asahan
Erga Analisis Metode Kesimpulan dari penelitian ini
Amalluddin Sistem Deskriptif | menunjukkan  bahwa  hasil
Nasution, Pengendalian | dengan analisis
Rosmiati Internal Pendekatan | dan pembahasan sistem
Tarmizi (2023) | Penyaluran Kualitati penyaluran
Kredit Pada kredit dari pengendalian intern
PT Bank yang
Rakyat dilakukan PT. Bank Rakyat
Indonesia Indonesia (Persero) Thk. Unit
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(Study Kasus Pardasuka.
Bank Rakyat
Indonesia
Unit
Pardasuka
Cabang
Pringsewu)
7 | Fitria Ariska Analisis Metode Hasil dari  penelitian ini
Putri (2022 Sistem Deskriptif | menunjukkan
Pengendalian | dengan bahwa PT pegadian (Persero)
Internal Atas | Pendekatan | UPC
Pemberian Kualitatif | Perawang Struktur Organisasi
Kredit yang
Angsuran memisahkan tugas dan tanggung
Fidusia.Pa (] ngsional secara tegas
PT Pegada all{ e sudar
(Persero) lan  dengan up baik.
Unit A-rlm \
Pelayan a . masi divisi
Y UNIVERSITES
memiliki't goling
3 jawab
8 | Hadion ., Hasi injukkan bahwa
(2020 \\ g . : o terlalu
sl () O O [Rorsten dilint
— Chara r,Capaticy, Capital,Coll
Pada . atral
PT Bal LA LT T dant €ondition na pihak
Perkreditan, = = A S TALBar
Rakyat (BPR anggapan bahwa hal ini
Indomitra berhubungan dengan keadaan
Mandiri ekonomi nasional maupun global
9 | Komang Ayu | Analisis Metode Hasil dari kesimpulan penelitian
Megaputri, || Sistem Deskriptif | ini menunjukkan hasil analisis
Gd Pengendalian | Dengan dan
Putu Banu Internal Pendekatan | pembahasan mengenai
Astawa (2023) | Terhadap Kualitatif | pengendalian
Pemberian internal atau pemberian kredit di
Kredit Di koperasi pegawai negeri praja
Koperasi mukti.
Pegawai
Negeri
Prajamukti
10 | Melisa Megda | Analisis Metode Berdasarkan Penelitian yang
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Rangian (2021) | Penerapan Kualitati dilakukan mengenai analisis
Sistem pengendalian intern dalam
Pengendalian pengendalian kredit pada PT
Intern dalam Bukopin Finance Manado belum
Pengendalian sepenuhnya  sesuai  dengan
Kredit di PT kerangka
Bukopin kerja  pengendalian internal
Finance COSO
Graha
Manado

2.3 Kerangka Berpikir
Sistem pengendm:;\si dan segala cara
sertatinda yang saling “an tujuan menjaga harta

, memeri : .' henaran informasi a i. Kredit

UNIVE I TASH . :

cayaan kepada SI penerlma Kre ahwasanya_kredit

yan N aki palikan tepat-waktu. Tujuan k N0 cari
keuntungan, atas ga yang diperoleh dan mg ikat yang

membutuhkan de

engen@ia@it@/ang

melaks ee(@r@t@ mé

lingkungan pe 7-- penilaian resiko, pengendalia
pemantaua r pat _dijelaskan bahwa_sistem per Jent tern dalam
UAL , > -
nuhi-unsur=unsur-pengendalian intern.
ini sudah sudah baku ditetapkan‘pada Commi Of Sponsoring Organization Of
The Treadway Commision (COSO).

Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, kebijaksanaan dan prosedur

pat dijalankan.dengan
i 4 oy unsur

\ informasi dan

redit harus m

pemberian Unsur-unsur

yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen perusahaan, direktur dan
konsumen serta pemilik suatu satuan usaha terhadap pengendalian atas satuan
usaha. Unsur utama setiap organisasi adalah manusianya, atribut individual mereka
termasuk integritas, nilai-nilai etika dan kompetensi dan lingkungan dimana mereka
beroperasi. Unsur manusia adalah mesin yang menggerakkan organisasi dan
menjadi dasar atau landasan segala hal dalam organisasi (Fadly Situmorang, 2021).

Menurut Pangkey dkk., (2021), Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan
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prosedur, selain yang sudah termasuk dalam empat komponen lainnya, yang
membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan telah diambil untuk
menangani resiko guna mencapai tujuan entitas. Aktifitas pengendalian terkait
dengan kemampuan memilih jenis pengendalian yang tepat dari berbagai jenis
pengendalian. Kemampuan ini secara langsung dipengaruhi oleh ketetapan dalam
mengidentifikasi dan menilai besaran resiko.

Penafsiran resiko adalah setiap organisasi harus waspada berhubun dengan
risiko yang akan dihadapi. Dan harus terintegrasi dengan penjualan, produksi,
pemasaran, keuangan serta kegiatan lainnya sehingga organisasi bisa beroperasi

secara harmonis. Organisasi_.jugasuha menetapkan mekanisme untuk
mengidentifikasi, menganali o" ersebut. Dalam organisasi,
penilaian #1siko terkait deng Ampu; identifikasi sg smengukur

o W 7 W Tl
. ap anggota organisasi untuk menilai ris aki Jgisdalam
lingkuinga il internal yang baik begitupun ‘sebalikiyas' Dalam
lingkungan pengendalian internal ruk; ke an anggota o ganisasi
sm@n@_@ﬂ%da ' :2018)

g- orang di

untuk®penafsiran-risikons 1:
Inform mer@u@e@h@glat 1

dalam organisa i untu 1 mpe'rﬁaan Pert-@kaf-iﬁfor ' !
menjalankan k an, ~_u-¢..'--,..-_ nya (Dewi, 2012). Ke
empat komponen pengendalian Hainnya; ‘akam mudahdi realisasikan jika terdapat
baik d

mendapat pesan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan, agar keseluruhan

diperlukan untuk

sistem infomasi dan komunikasi ye andal jika setiap anggota organisasi
tujuan perorangan, seksi bagian dan keseluruhan organisasi dapat dicapai.
Aktivitas pemantauan yang keseluruhan proses harus dipantau dan dibuat
modifikasi yang diperlukan. Dengan demikian, system pengendalian internal
adalah dinamis, berubah sesuai tuntunan kondisi. Pemantauan adalah usaha
berkelanjutan untuk meyakinkan bahwa setiap Gerakan organisasi secara sinergis
sedang mengarah kepada usaha pencapaian tujuan (Pitaloka et al., 2020). Hal ini
dilakukan dengan menilai kembali kekuatan lingkungan pengendalian, usaha-
usaha penilaian risiko dan pemilihan aktifitas pengendalian. Pemantauan bisa
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dilakukan oleh manajemen operasi sendiri (on- going monitoring) atau dengan
bantuan satuan pengawas internalnya (separate evaluation). Menjadi unsur penting
dalam pemantauan adalah pelaporan terhadap penyimpangan dan kekurangan
(deficiencies). Kerangka kerja pengendalian COSO menekankan padasuatu proses
penyadaran akan pengendalian, penilaian dan pengelolaan risikodengan aktifitas
pengendalian yang dilakukan oleh setiap orang dalam organisasi. Untuk itu maka
peneliti menggambarkan kerangka berfikir yang dapat dilihat pada gamabar
dibawah ini :

i /'
o N

¥
"h

Penilaian
Resiko

Lingkungan
Pengendalian

Aktivitas Informasi Dan
Pengendalian Komunikasi

Pemantauan

r
l
ER STA

Tercapainya Tujuan Sistem
Pengendalian Intern Kredit

Gambar 2.1 : Kerangka Berpiki
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